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ABSTRAK

ProduksiGaram RakyatTeknologiUlirFilter(TUF)DenganMediaTerpaldiharapkan
akan dapatmeningkatkan kualitas usaha garam rakyat.Analisis awalditemukan
bahwaparapetanigaram meletakkangaram hasilproduksiditempatyangterpisah,hal
inimenyebabkanbanyakgaram yangterbuangdandapatmerugikanpihakpetani
garam.Denganmenggunakanteknologiulirfilter(TUF)mediaterpalhasilgaram yang
dihasilkanjugalebihbanyakdanberkualitas sebagaisaranaproduksigaram yang
lebihefektif.Prosespenjemurantersebutbertujuanuntukmeningkatkanusahadengan
biayaproduksiyanglebihmurah,aktivitaspenjemurangaram dengankondisilebih
sehatdannyaman,sertameningkatnyakuantitasdankualitasgaram yangdihasilkan.
HasildaripengunaanTUFdenganmenggunakanmediaterpalmenunjukkanbahwa
kualitasdarigaram petanilebihbagusdibandingkandengansebelum penggunaan
teknologiulirfilter.

Keywords:ProduksiGaram Rakyat,TeknologiUlilFilter

PENDAHULUAN
Petanigaram dannelayandiAceh

padaumumnya,kelompokpetanigaram
diDesaBlukateubai adalahtermasuk
korban tsunami yang telah memulai
kembaliusahamerekayangtelahhancur
ketikamusibahtsunamiterjadi.Awalnya
petani berupaya sendiri untuk
menghidupkan kembalikegiatan usaha.
Petani garam memulai kembali
pembuatangaram denganperalatanapa
adanyayangtersisadaribencana.

Permasalahan yang disepakati
tersebut adalah permasalahan bahan
bakar, permasalahan kesehatan dan
ketidaknyamanan dalam bekerja karena
polusi asap serta pendapatan yang
menurun. kelompokpetanigaram yang
ada diDesa Bluka teubai terungkap
beberapapermasalahan yang kemudian
disepakati seperti masalah kayu,
banyaknya asap,sulitnya mendapatkan
teknologiuntukdapatmengatasimasalah
tersebut, dan tidak adanya tempat
penyimpanan hasilgaram yang efektif,
sehingga petani garam akan

mendapatkanhasilyangoptimal.
Kegiatan ini difokuskan pada

peningkatan kesejahteraan dan
kesempatan kerja bagi petani garam
rakyatdan pelaku usaha garam rakyat
lainnyadalam mendukungpembangunan
teknologi ulir filter. Selanjunya
pembangunantempatpenyimpananbaru,
agar petani dapat merasakan hasil
produktivitasgaram yangberkualitasdan
tidak banyak banyak garam yang
terbuang.

Permasalahan yang disepakati
tersebut adalah permasalahan bahan
bakar, permasalahan kesehatan dan
ketidaknyamanan dalam bekerja karena
polusi asap serta pendapatan yang
menurun. kelompokpetanigaram yang
ada diDesa Bluka teubai terungkap
beberapapermasalahan yang kemudian
disepakati seperti masalah kayu,
banyaknya asap,sulitnya mendapatkan
teknologiuntukdapatmengatasimasalah
tersebut, dan tidak adanya tempat
penyimpanan hasilgaram yang efektif,
sehingga petani garam akan
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mendapatkanhasilyangoptimal.
Berdasarkan hasil survey

lapangandandiskusidengankelompok
petanigaram DesaBlukateubai maka
dapatdisimpulkanbahwamasalahyang
dihadapi oleh mereka adalah Hasil
produksi garam yang menurun dan
kualitasgaram yangtidakbaik
TINJAUANPUSTAKA
A.Aspek ProduksiDan Manajemen

Usaha
Kondisiumum bagaimanapetani

garam diDesaBlukateubai ketika
memproduksi garam sehari-hari
dengan cara tradisional/perebusan.
Kelompok Usaha Produksi Garam
Lancang di Desa Bluka teubai
Kecamatan Dewantara Kabupaten
Aceh Utara adalah petani garam
tradisionalyangmemproduksidengan
cara perebusan dan untuk
memproduksi bahan baku (air
pentirisan) dan kuali tradisional
berbahan baku kayu untuk
memproduksigaram.

Kegiatan mitra kelompok dari
petani garam melakukan perebusan
garam denganmenggunakankayubakar
dan dampak asap yang dikeluarkan
berdampak gangguan kesehatan dan
pernapasanbagipetanigaram.Sulitnya
mencari bahan bakarkayu membuat
harganya cenderung meningkat dan
membuatpendapatan petanigaram ini
semakinmenurun.Kehidupanparapetani
garam tradisional kita makin terus
memprihatinkan. Banyak dari mereka
bahkan sudah tidak mau menggeluti
usahanyalagikarenausahayangkurang
menguntungkan.Olehkarenaitulahperlu
dipikirkansuatusolusiuntukmenangani
masalah bahan bakar penggantikayu
tersebut.

Salah satunya adalah dengan
mengupayakanTeknologiUlirFilter(TUF)
media terpal garam tanpa harus
menggunakan bahan bakar kayu,
teknologiTUFinihanyamemerlukansinar
matahari,sirkulasiangindanpembuatan
lahanmejagaram denganmenggunakan
media terpal yang telah disediakan
dilahantambakgaram lalumenaikkanair
lautkedalam meja garam setinggidua

puluhdandapatdihasilkanselamatiga
sampaidengan tujuh harigaram siap
dipanen.

Bahaya akan asap pada petani
garam akan bertampak pada paru-paru
karenasetiapharinyamenghirupbahan
kimia yang sangat berbahaya. Hasil
pembakaranyangdihasilkanjugadapat
membahayakan petani garam. Di
antaranya dikenalsebagaibahan kimia
untuk industri seperti benzena,
formaldehid, hidrokarbon poliaromatik
dan lain-lain.Naeheretal.(2007)dan
IARC (2010) telah mendokumentasi
bahaya kesehatan dengan tingkat
keadaan yang tinggi yang bisa
ditimbulkan oleh asap kayu yang
sebanding dengan bahaya yang
ditimbulkanolehbahan-bahankimiayang
ditemukan pada pabrik-pabrik dan
penghasil polusi lingkungan modern
lainnya.

Popeetal.,(2011)danPopeetal.,
(2009) mengatakan bahwa saat ini
terdapat suatu pertumbuhan literatur
yang secara langsung mengkuantifikasi
hubunganpartikelpolusiudara,mulaidari
polusiudara lingkungan paling rendah
hinggapenghasilasapaktifyangpaling
ekstrim. Smith dan Peel (2010)
mengatakan bahwa halinitidak hanya
mengungkapkan adanya suatu
pertumbuhanketerangantentangresiko
daripartikelpolusiudara saja tetapi
beberapa implikasi luar biasa juga
mengenai manfaat dari tindakan
pengendalian terhadap polusi udara
tersebut.

Penelitian tentang betapa
berbahayanya asap bagi kesehatan
manusiatelahdilakukanolehSmith(1987
– 1991).Bahaya asap inijuga berlaku
bagipetanigaram diDesaBlukateubai
ketikamemasakdalam prosesproduksi
garam, bahaya asap yang bisa
mengganggu kesehatan sepertiasma,
radangparu-parudalanlainsebagainya.

Skematempatpenyimpanangaram
digudangsehinggakualitasgaram lebih
terjamin dikelompokSira Gampong di
DesaBlukateubaiKecamatanDewantara,
KabupatenAcehUtarabilausulanIbM ini
diterima.
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Gambar.ProsesPembuatanTUF
Dengan adanya petak ulirdalam

produksigaram mediaterpalmejagaram
untukmencapaihaltersebutusulanIbM
terus berupaya untuk meningkatkan
produktifitas dan kualitas garam rakyat
dihulu (on farm) dengan
mengimplementasikan teknologi yang
mudahditerimamasyarakatmelaluiTUF.
Petakanulirdalam produksigaram media
terpaldimejagaram,prosespengkristalan
dangaram dapatdiproduksi3bulansekali,
berbedadengancaramemasak/merebus
garam,hasilkualitasgaramnyajugalebih
baik.

BerikutSkemaTeknologiUlirFilter
(TUF) Media Terpal yang merupakan
luaran yang akan digunakan oleh
kelompok usaha produksigaram Sira
Gampong di Desa Bluka teubai
Kecamatan Dewantara,Kabupaten Aceh
UtarabilausulanIbM iniditerima.

METODEPELAKSANAAN
TeknologiMediaTerpalTUF
Penerapanpembangunanteknologimedia
terpalTUF untuk rencana luas lahan
tambakmilikpetambakmitra kelompok
yang akan diintegrasikan dapat
disesuaikan dengan kondisi wilayah
setempat. Lahan tersebut berupa
hamparantambakgaram.Lahantambak
tersebutmemilkikesesuaian/dayadukung
teknis bagi garam dan daya dukung
ekonomis.

Adapuntahapanteknologimedia
terpalTUFadalahsebagaiberikut:
Lahan:lahanyangmaudigunakandiubah
tataletaknyayaitudarilahantradisional
menjadisemiintensifperubahantataletak
inidimaksudkanuntukmeningkatkanhasil
produksi

ProsedurKerja

Langkah-langkahproseskegiatanulirfilter
mediaterpalTUFadalahsebagaiberikut:
1.DesainTUF

a. Kolam penampunganutama
b. Ulirbesar
c. Kolam penampungan.
d. Ulirkecil
e. Kolam penampunganairtua
f. Kolam penampunganairbitten

(untukpencuciangaram)
g. Kolam kristalisasi 

2.PelaksanaanProsesMediaTerpalTUF
1.Petakkristalisasimemanjang

searahdenganarahangin 
2.Petakanlahantambakdibuat

menurutelevasi.  
3.Sumberairharuscukup,lancardan

bersihdenganmenempatkanfilter
padasetiappetak.

4.Ukuranpetakandisesuaikandengan
luasanlahanyangtersedia

5.Ketinggianairdipetakulirbesardan
kecil5cm danpetakkristalisasi
1015cm

6.Sebelum dipanenharusadasisaair
dipetakkristalisasi1-2cm 7.Masa
panen10hari-1bulan.

3.ProsesTahapanPelaksanaanTUF
1. PersiapanLahan 
2. PengurasanTambak  
3. PembuatanPetakTambak

Garam  
4. PembuatanUlirBesarDanUlir

Kecil  
5. PembuatanSelokan/SaluranAir  
6. PembuatanDanPengerasan

PetakKristalisasi  
7. PemasanganFilter 
8. PengukuranKekentalanAir

Garam (Boume)
9. PerataanPetakKristalisasi  
10. PemanenanGaram  
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HASILDANPEMBAHASAN

Skematempatpenyimpanangaram
digudang sehingga kualitasgaram lebih

terjamin dikelompok Sira Gampong di
DesaBlukateubaiKecamatanDewantara:

Gambar.ProsesPembuatanTUF
Dengan adanya petak ulirdalam

produksigaram mediaterpalmejagaram
untukmencapaihalpetaniterusberupaya
untuk meningkatkan produktifitas dan
kualitas garam rakyatdihulu (on farm)
dengan mengimplementasikan teknologi
yangmudahditerimamasyarakatmelalui
TUF.Petakanulirdalam produksigaram
media terpal dimeja garam, proses
pengkristalandangaram dapatdiproduksi

3 bulan sekali,berbeda dengan cara
memasak/merebusgaram,hasilkualitas
garamnyajugalebihbaik.

BerikutSkemaTeknologiUlirFilter
(TUF) Media Terpal yang merupakan
luaran yang akan digunakan oleh
kelompok usaha produksigaram Sira
Gampong di Desa Bluka teubai
KecamatanDewantara.

Gambar4.2BentukSkemaTeknologiUlirFilter(TUF)

KESIMPULAN

1.Dengan adanya teknologiulir filter
mediaterpalTUFpetanigaram dapat
menghasilkanproduksigaram dengan
teknologibarudanpetanigaram bisa
memanfaatkan lahan tambak garam
menjaditeknologiulilfilter

2.Diharapkan dengan adanya teknologi
ulirfilterdapatmembantumasyarakat
dalam membuatgaram berbasis ulir
filter dibandingkan dengan cara
perebusan
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